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Transliterasi adalah penyalinan dengan pergantian huruf dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, translitrasi Arab-Latin
mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari
1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
£ Tidak . :
‘ .
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
) Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
z Ha H bawah)
d Kha Kh Ka dan Ka
> Dal D De
J Jal 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er




) Zai V4 Zet

s Sin S Es

S Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es (dirzl%f]l:h‘[)itik di
2 Dad D De (d;r;%;l;h;itik di
1L Ta T Te (dirzl%j:ht)itik di
5 74 7 Zet (dengan titik di

i i bawah)

¢ ‘ain Koma terbalik (di atas)
i Gain G Ge

< Fa F Ef

é Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

J Nun N En

Wau W We




A Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
S Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis Rangkap

53.}2&3 ditulis muta’addidah
sic ditulis ‘iddah
3. Ta’ marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis A:
. ditulis hikmah
i ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.

5\.&&\ ffe\j ditulis karamah al-auliya

c. Bila Ta’ Marbiutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t
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Al i{; ditulis xiiakat al-fitr
4. Vokal Pendek
: Fathah ditulis A
- Kasrah ditulis I
: Dhammah ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
dals ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis A
Lo ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis I
V'E ; ditulis Karim
4, dammah + wawu ditulis O
mati
P ditulis Furid
6. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai
r§£.§ ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis Au
Ui ditulis Qaul
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7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
e ditulis ,
r:g\\ a’antum
o./xgi ditulis u’iddat
Sﬁ JKZ J/J/ ditulis la’in syakartum
8. Kata Sanding Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
ol ditulis al-Qur’an
Ll ditulis al-Qiyas
ot
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
A ditulis al-sama’

J.._._:J\ ditulis al-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
P }}ﬁ\ 93 ditulis zawi al-furid
£2)) J“"\ ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Zahra Hilwani, 2025. NIM 21211835. Mahasiswa Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut [Imu Al-
Qur’an (I1Q) Jakarta. Judul Skripsi “Konsep Taubat Dalam Al-Qur’an
(Studi komparatif Tafsir Rih al-Ma‘an1 karya Al-Alast W. 1270 H/1854
M dan Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka W. 1404 H/1981 M)”.

Taubat sering disalah pahami sebagai ritual sesaat tanpa adanya prubahan
sikap yang nyata. Umat Muslim banyak yang mengulang kesalahan tanpa
menyadari dan berkomitmen untuk tidak mengulanginya kembali. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penafsiran al-AllisT dan Hamka
dalam memahami ayat-ayat taubat dan bagaimana pendapat mereka terhadap
umat Islam saat ini.

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
library research. Sumber data yang digunakan yaitu kitab Tafsir Rih al-
Ma‘ani dan Tafsir al-Azhar. Sumber data sekunder berupa buku, artikel, jurnal-
jurnal yang berkaitan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
dengan menggunakan metode dokumentatif, kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriftif dengan pendekatan tematik dan perbandingan
serta dianalisis menggunakan teori al-Ghazali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Aliisi lebih menekankan pada
aspek teologis dan spiritual dari taubat , sementara Hamka lebih berfokus pada
aspek perubahan moral dan sosial. Keduanya menganggap taubat sebagai
proses mendalam yang penting untuk memperkuat kesadaran spiritual umat
Islam dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang mereka alami saat ini.
Penulis memilih lima ayat untuk dianalisis yaitu pada QS. Al-Bagarah [2]: 222,
QS. Al-Nisa’ [4]: 17, QS. Al-Tahrim [66]: 8, QS. Al-Nur [24]: 31 dan QS. Al-
Taubah [9]: 102. Ayat in1 dipilih karena sesuai dengan teori al-Ghazali. al-
AltusT memahami taubat sebagain proses spiritual yang mendalam, memiliki
pengetahuan mengenai dosa dan dimensi sufistik yang menekankan pada
pembersihan jiwa. Sementara, Hamka mengartikan taubat sebagai jalan
perubahan moral yang nyata, mencerminkan perilaku yang baik, kejujuran dan
bertanggung jawab. Kedua penafsiran tersebut sepakat bahwa taubat bukan
hanya sekedar dari lisan, tetapi perubahan diri yang menyeluruh baik secara
ruhani ataupun sosial. Penafsiran ini relevan untuk menjawab spiritual umat
Muslim saat ini yang sedang mengalami krisis moral dan kehampaan ruhani.

Kata Kunci: Taubat, al-Aliisi, Hamka, Rith al-Ma ‘ani, Al-Azhar
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ABSTRACT

Zahra Hilwani, 2025. Student ID 21211835. Student of the Faculty of
Ushuluddin and Dakwah, Department of Qur'anic and Tafsir Studies,
Institut Illmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. “The Concept of Repentance in
the Qur’an (A Comparative Study of Tafsir Riih al-Ma‘ani by Al-Aliisi D.
1270 H/1854 CE and Tafsir al-Azhar by Buya Hamka D. 1404 H/1981
CE)”.

Repentance is often misunderstood as a temporary ritual without any
real change in behavior. Many Muslims repeat their mistakes without
awareness or commitment not to return to them. This research aims to analyze
how al-AliisT and Hamka interpret the Qur'anic verses about repentance and
their views on the state of the Muslim community today.

This study employs a qualitative research method using library
research. The primary sources are Tafsir Riih al-Ma‘ant and Tafsir al-Azhar.
Secondary sources include books, articles, and relevant journals. Data
collection is conducted through documentation methods, and the data are
analyzed using descriptive analysis with a thematic and comparative approach,
along with analysis based on al-Ghazali’s theory.

The results of the study show that al-AltisT emphasizes the theological
and spiritual aspects of repentance, while Hamka focuses more on moral and
social transformation. Both view repentance as a profound process essential
for strengthening the spiritual awareness of Muslims in facing contemporary
challenges. The author selected five verses for analysis: QS. Al-Baqarah [2]:
222, QS. Al-Nisa’ [4]: 17, QS. Al-Tahrim [66]: 8, QS. Al-Nar [24]: 31 dan
QS. Al-Taubah [9]: 102. These verses were chosen based on their alignment
with al-Ghazali's theory.

Al-AliisT understands repentance as a deep spiritual process involving
awareness of sin and a Sufi dimension that emphasizes purification of the soul.
Meanwhile, Hamka interprets repentance as a path of tangible moral
transformation, reflected in good behavior, honesty, and responsibility. Both
interpretations agree that repentance is not merely verbal but entails a
comprehensive transformation both spiritually and socially. These
interpretations remain relevant in addressing the spiritual condition of Muslims
today, who are facing a crisis of morality and spiritual emptiness.

Keywords: Repentance, al-Alisi, Hamka, Rith al-Ma ‘ani, Al-Azhar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tugas utama manusia dalam hidupnya yaitu mengabdi kepada Allah
melalui ibadah. Ibadah merupakan jalan bagi orang-orang bertakwa untuk
mencapai tujuan akhir, yaitu surga Allah. Namun, dalam pelaksanaannya
banyak tantangan yang harus dihadapi. Rintangan tersebut tidak hanya berupa
godaan duniawi tetapi juga gangguan dari setan, yang selalu berusaha
menghalangi manusia menjalankan ibadah dengan baik. Dalam menjalani
kehidupan khususnya kehidupan dunia, manusia tidak dapat dipisahkan dari
dua hal, yaitu hal baik dan hal buruk.!

Al-Qur’an menyatakan bahwa pada dasarnya manusia memiliki fitrah
yang suci dan baik. Namun, manusia tetap memiliki kecenderungan untuk
berbuat zalim, ingkar, sombong, tergesa-gesa, dan mudah putus asa. Oleh
karena itu Allah Swt memerintahkan serta menganjurkan kepada manusia,
khususnya orang-orang beriman, untuk bertaubat dan memohon ampun atas
dosa dan maksiat yang pernah dilakukan. Taubat adalah cara paling utama
untuk membersihkan diri dari rasa bersalah dan dosa. Kewajiban bertaubat
membuat manusia sadar akan dirinya yang lemah dan tidak berdaya di hadapan
sang pencipta, sehingga manusia akan memahami posisinya yang begitu kecil
dan lemah di hadapan Allah, maka dari itu manusia harus patuh dan taat, serta

menyembah Allah yang telah menciptakan segalanya.’

!Abdul Latif Faqih, Mengungkap Rahasia Al-Fatihah, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), h.
81.

2 Muhammad Sukamdi, “Konsep Taubat Menurut Hamka Dalam Perspektif Kesehatan
Mental,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2010),
h. 1-2.



Manusia diciptakan dengan dua sisi, yaitu akal dan nafsu, sehingga tidak
mungkin sepenuhnya bebas dari kesalahan. Selama hidupnya, manusia pasti
pernah melakukan kekeliruan, baik terhadap Allah maupun terhadap sesama
manusia. Atas kasih sayang-Nya yang begitu besar, Allah memberikan jalan
keluar bagi manusia yang terlanjur berbuat dosa, yaitu melalui taubat. Taubat
menjadi solusi bagi mereka yang terjatuh dalam perbuatan maksiat. Agar
manusia dapat kembali ke jalan yang benar, Allah membuka pintu taubat

seluas-luasnya sepanjang hidup manusia. Rasulullah Saw bersabda:

-~ -
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“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’, telah menceritakan
kepada kami Zayd bin al-Hubbab, telah menceritakan kepada kami ‘Alt bin
Mas ‘adah, dari Qatadah, ia berkata: Rasulullah bersabda: “Setiap anak
keturunan Adam banyak berbuat kesalahan, dan sebaik-baik orang yang
banyak berbuat kesalahan adalah mereka yang bertaubat.” (HR. Ibnu
Majah).?

Kata taubat secara etimologis berarti kembali atau menyesal. Secara
terminologis taubat berarti kembali dari perbuatan maksiat atau dosa menuju
taat kepada jalan yang diridhai Allah Swt, dan menyesali semua perbuatan
dosa yang dilakukannya. Orang yang taubat disebut at-ta'ib, karena seorang
at-ta'ib adalah orang yang kembali dari sesuatu yang dibenci Allah menuju ke
sesuatu yang diridhai-Nya, atau orang yang kembali kepada Allah setelah
melakukan pelanggaran atau kedurhakaan menuju taat kepada-Nya.*

Taubat menurut Hamka adalah kembali dari apa yang dibenci Allah, baik
lahir maupun batin. Tobat juga bermakna membershkan hati, yaitu kembali

dari sesuatu yang dicela dalam syariat menuju sesuatu yang dipuji syariat.

3 Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Cet. IV, no. 4251 (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 2012), h. 536.

4 Ali Ridho, “Konsep Taubat Menurut Imam al-Ghazali Dalam Kitab Minhajul ’abidin,”
Jurnal Agidah 1, no. 1, (2019): h. 35.



Datang atau kembali kepada-Nya dengan perasaan menyesal atas perbuatan
yang tidak benar di masa lalu, dengan tekad untuk taat kepada-Nya; dengan
kata lain maksudnya kembali kepada sikap, perbuatan, yang lebih baik dan
benar.’

Menurut al-Ghazali taubat merupakan sebuah konsep yang terdiri dari tiga
unsur utama, yaitu ilmu (menyadari terhadap besarnya perbuatan dosa),
keadaan (merasakan kesedihan yang mendalam atas dosa yang telah
diperbuat), dan perbuatan (tindakan untuk tidak mengulangi poerbuatan dosa.
Taubat bukan berarti meninggalkan nya saja, akan tetapi ketetapan taubat
adalah dengan mengetahui apa- apa yang telah lalu.”

Seseorang mungkin masih suka mengalami godaan untuk kembali pada
dosa yang sama setelah melakukan taubat. al-Ghazali berkata, "Apabila kamu
bertobat, lalu berbuat dosa lagi, segeralah bertobat. Katakan kepada dirimu,
'Mudah-mudahan aku akan mati sebelum mengulangi perbuatan dosa lagi,
begitu seterusnya. Sebagaimana kamu melakukan dosa dan mengulanginya,
kamu juga harus bertobat dan terus-menerus mengulanginya."®

Al-Ghazali mengatakan bahwa tidak ada dosa kecil kalau dilakukan terus

menerus, dan tidak ada dosa besar bila seseorang beristighfar.® Sebagaimana

firman Allah Swt.
&Q}Myv\s ,uwb‘os jﬁw\w;\ﬁ}f\}ié\g\&jb
& s ks s o e 5t A0 5 sai

5> Muhammad Sukmadi, “konsep taubat menurut Hamka dalam Persfektif Kesehatan
Mental” , (Semarang: IAIN Wali Songo, 2010) h. 64.

¢ al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Cet. IV (Beirut: Dar al-Fikr, 2013), h. 4.

7 al-Ghazali, “ihya’ ulumuddin” terj. Asmuni, Cet. I (Bekasi: Darul Falah, 2010), h. 551.

8 Annisa Dayana Salsabila, “Sudah Taubat tapi Maksiat lagi, Apakah diampuni?” kamis,
16 mei 2024. https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7340890/ (diakses pada pukul
14:18, 22 Februari 2025).

9 Abu Hamid bin Muhammad al-Ghazali, “Mukhtasyar Diya’ Ulm aldin,(terj) Irwan
Kunyawan” (Bandung:Mizan. 1996): h. 306-307.
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“Demikian (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menzalimi diri sendiri, mereka (segera) mengingat Allah lalu memohon
ampunan atas dosa-dosanya. Siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa
selain Allah? Mereka pun tidak meneruskan apa yang mereka kerjakan
(perbuatan dosa itu) sedangkan mereka mengetahui(-nya).” (Qs. Ali-‘Imran
[3]: 135).

Ayat-ayat sebelumnya menjelaskan tentang ciri-ciri orang yang bertakwa.

Pada ayat ini orang yang apabila berbuat buruk langsung ingat kepada Allah,

memohon ampunan dan tidak terus-menerus berbuat maksiat. Redaksi \) jf/s

”'f‘f)j'\) \) j,;z.z./':..u\.; A\ menunjukkan bahwa istigfar adalah buah dari dzikir.

Artinya, berdzikir kepada Allah akan mendorong kita untuk memohon
ampunan kepada Allah Swt. Karena dengan banyak berdzikir kita akan
senantiasa ingat pada keagungan Allah Swt dan kepedihan siksa-Nya. Hal
inilah yang akan melahirkan rasa takut dalam diri kita, sehingga kita akan
memohon ampunan atas dosa-dosa yang telah kita perbuat. '

Taubat erat kaitannya dengan istigfar (mohon ampunan) yaitu
perlindungan, pertolongan serta ampunan dengan menundukkan jiwa, hati dan
pikiran kepada Allah Swt, serta mohon ampun dari segala dosa. Taubat dan
istigfar bukan hanya memohon ampunan dari dosa-dosa yang dilakukan
manusia tetapi juga sarana mendekatkan diri kepada Allah. Kaitan antara
taubat dan istighfar adalah tidak dapat dikatakan taubat jika tanpa istighfar,
atau dengan kata lain istigfar adalah bagian dari taubat itu sendiri.'!

Menurut Yisuf al-Qaradawi, istigfar adalah memohon perlindungan dari

dosa yang lampau. Sedangkan makna taubat adalah kembali dan memohon

19 Miftahus Suhur, “Konsep Taubat dalam Al-Qur’an”, 8, no. 2, Agustus (2018): h. 4.
"' M Syahar Ma’arif “Keutamaan Istighfar: Kandungan Makna Terhadap Hadist Riwayat
IbnMajah ” I4IN Ponorogo: Jurnal al- Adabiya 14, no. 2, (2019): h. 254.



perlindungan dari akibat keburukan yang dikhawatirkan akan muncul di masa
yang akan datang.!?

Sedangkan Ibn Hajar al-‘Asqalant menjelaskan bahwa istigfar adalah
memohon ampunan dengan lisan, hati, atau keduanya, dengan memiliki
manfaat yang berbeda. Istigfar dengan hati lebih bermanfaat, sedangkan
kombinasi keduanya jauh lebih efektif. Namun, jika istigfar dilakukan tanpa
taubat, maka tidak akan menghapus dosa, terutama bagi mereka yang terus-
menerus berbuat maksiat. Dengan demikian, istigfar dan taubat memiliki
makna yang berbeda.!® Kadang-kadang kata taubat digunakan untuk makna
menyesal, bahkan Rasulullah Saw bersabda:

A e 38 5 5 doslic) 52 JBCSJLJZ\’J“; ;e Bhs e ) 6

i—

“f/“\-J\%“mJ 5 J8: 6. wﬁd‘f“-ﬂéawuﬁ»ﬁwﬁa‘g

“Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Muhammad, telah
menceritakan kepada kami Waki*, dari Isma ‘il bin Rafi‘, dari ‘Abdullah bin
Abi Bakr bin Hazm, dari ‘Isa bin Talhah, dari Abii Hurairah, ia berkata:
Rasulullah Saw bersabda: “Penyesalan itu adalah taubat.””’(HR. Ahmad dan
Ibnu Majah).'

Kesadaran terhadap dosa yang telah dilakukan akan menimbulkan
kegelisahan jiwa yang mendalam, disertai dengan rasa rendah diri dan merasa
asing dari kasih sayang Allah Swt. Saat seseorang terus-menerus terjerumus
kedalam perbuatan dosa, jiwanya akan mengalami berbagai masalah. Rasa
bersalah membuat jiwa merasa tidak tenang, di satu sisi, nurani menolak untuk
melakukan perbuatan dosa, tetapi di sisi lain, dorongan nafsu terus menerus

menggoda pada jalan yang keliru. Inilah tempat di mana ruh ilahi berada dalam

12 Yasuf al-Qaradawi, “Taubat, (al-Taubah ild Allah)” terj. Kathur Suhardi, (Jakarta :
Pustaka al-Kautsar, 1998), h. 54.

13 Ahmad Ibn ‘All Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Barf, ditakhrij dan ditahqiq oleh
Muhibb ad-Din al-Khatib, Kitab at-Tawhid, Cet. XIII (Kairo : al-Maktabah al-Salafiyyah,
1991), h. 480.

4 Muhammad Ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah, Cet. IV, no. 4252 (Beirut: Dar
al Kutub al-Ilmiyah, 2012), h. 535.



diri manusia, muncul sebagai cahaya kebenaran yang tidak dapat berkhianat,
dan inilah yang disebut dengan nurani. Jika seseorang bertaubat dengan
sempurna, maka seharusnya ia tidak akan mengulangi perbuatan dosa yang
sudah ia kerjakan dan menyesali sepenuh hati, berjanji untuk tidak akan
mengulanginya dan menjauhi segala perbuatan dosa. Inilah yang dimaksud
dengan taubat nasuha.'®

Untuk mengetahui jalan meloloskan diri dari dosa karena meninggalkan
pekerjaan yang di wajibkan Allah kepadamu. Jalan keluarnya ialah dengan
membayar semua yang kamu tinggalkan itu secara berangsur-angsur. Setelah
mengerjakannya, kamu menyesal dan bertekad kuat untuk tidak akan
mengulanginya lagi selama-lamanya. Kemudian, kamu mengerjakan kebaikan
yang setimpal dengan banyaknya dosa-dosamu itu. Seperti sabda Rasulullah

Saw.:

-
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman (al-
Darimi), telah menceritakan kepada kami ‘Amr bin ‘Asim, telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Salamah, dari Suhail bin Abt Salih, dari ayahnya
(Abi Salih al-Samman), dari Abii Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw
bersabda: “Bertakwalah engkau kepada Allah di mana saja engkau berada.
Iringilah  keburukan dengan kebaikan, niscaya kebaikan itu akan

menghapusnya. Dan bergaullah dengan manusia dengan akhlak yang
baik. ”(HR. At-Tirmidzi).

gl ol SIS s A 1 A 25 J8: 0858 ol 08 sl 38 5

5 H Hamdani, “konsep taubat menurut Moh. E Hasim: Studi atas Tafsir Ayat Suci
Lenyepaneun”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Bandung,
2020), h. 5.



Firman Allah dalam Al- Qur’an:

)

Sl ek il §)
“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu/menghapuskan (dosa)
perbuatan perbuatan yang buruk.” (QS. Hud [11]: 114)!¢

Apabila seseorang tidak segera melakukan taubat dengan menunda nya,
maka orang itu berada didalam dua bahaya. Pertama, dengan berbagai
kemaksiatan yang bertumpuk- tumpuk didalam hatinya, sehinggan menjadi
sebuah kotoran yang menutupi, sehingga tidak bisa lagi dihapus. Kedua,
apabila seseorang sedang mengalami sakit atau kematian yang sehingga
menjadi penundaan akan menyibukan diri untuk menghapus dosanya,
sehingga ia menghadap Allah dengan hati yang kotor. Padahal tidak akan
selamat kecuali orang yang menghadap kepada Allah dengan hati yang
bersih.!”

Pada kenyataan nya, dizaman sekarang ini banyak orang yang susah untuk
bertaubat, adapula orang yang sudah bertaubat akan tetapi kembali melakukan
maksiat. Semakin banyak orang yang berbuat dosa, berbuat maksiat seenaknya
tanpa memperdulikan larangan-larangan Allah Swt, yang mengakibatkan
orang tersebut mengalami kemurungan dan diliputi rasa takut. Menikmati
kemaksiatan sama seperti menjual belikan ketenangan, keamanan, dan
manisnya taat kepada Allah Swt.!

Seseorang yang melakukan kesalahan perlu bertaubat kepada Allah Swt
dan meyesali atas segala kesalahannya. Manusia bukanlah makhluk yang
terlepas dari dosa dan kesalahan. Manusia ialah insan yang selalu terlibat

dalam hal kebaikan dan keburukan. Maka oleh karena itu ia harus bertaubat

16 Abdullah bin Nuh, Mendaki Tanjakan llmu Dan Taubat (Al-Imam Abu Hamid Al-
Ghazali, Cet. 1 (Bandung: Penerbit Mizan, 2015): h. 100.

17 Al-Ghazali, ihya’ ulumuddin, terj. Asmuni, Cet. 1 (Darul Falah, bekasi, 2010): h. 554.

18 Ibnu Qayyim, Terapi Penyakit Dengan Alquran dan sunnah, (Jakarta: Pustaka Amani,
1999): h. 187.



atas segala dosanya dan kembali kepada jalan-Nya. Keadaan taubat dari dosa
ialah salah satu keutamaan yang disukai di sisi Allah Swt. Secara khusus sikap
seorang manusia memiliki rasa tunduk dan tawadhu di hadapan Allah Swt.
Bersikap khusyu’ mengucapkan aku memohon ampun kepada Allah dan
bertaubat kepada-Nya. Dan ucapan ini salah satu zikir yang dianjurkan.
Adapun, ucapan zikir yang timbul di dalam hati dapat disebut juga dengan
taubat.'’

Keadaan taubat dari dosa ialah salah satu keutamaan yang disukai di sisi
Allah Swt. Secara khusus sikap seorang manusia memiliki rasa tunduk dan
tawadhu di hadapan Allah Swt. Bersikap khusyu’ mengucapkan aku memohon
ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya. Dan ucapan ini salah satu zikir
yang dianjurkan. Adapun, ucapan zikir yang timbul di dalam hati dapat disebut
juga dengan taubat.

Berdasarkan semua uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tema tersebut karena taubat merupakan aspek dasar dalam ajaran Islam yang
sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia sehari-hari. Manusia sebagai
makhluk yang tidak luput dari dosa sangat membutuhkan pemahaman yang
benar mengenai konsep taubat agar dapat kembali kepada jalan yang diridhai
Allah. Selain itu, Al-Qur’an banyak membahas tentang pentingnya taubat
sebagai jalan pembebasan dari dosa dan sarana memperbaiki hubungan antara
manusia dengan Tuhannya. Namun, penafsiran terhadap ayat-ayat taubat bisa
beragam tergantung dari pendekatan dan latar belakang mufasir.

Alasan penulis mengambil kedua tafsir tersebut karena, Tafsir Rith al-
Ma‘ani merupakan salah satu karya tafsir klasik yang mendalam dan
komprehensif. al-AllisT menggunakan pendekatan lughawi (kebahasaan),

falsafi (filosofis), dan sufistik dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an,

19 Zaky Taofik Hidayat, “Konsep Taubat Dalam Al-Qur’an Menurut Sayyid Quthb”,
(Skripsi, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau, 2010), h.
20.



sehingga tafsir ini kaya akan analisis mendalam dari berbagai perspektif
keilmuan Islam klasik. Hal ini penting untuk memahami konsep taubat dari sisi
teologis dan spiritual secara mendalam sesuai dengan tradisi ulama terdahulu.

Sementara itu, Tafsir al-Azhar karya Hamka mewakili tafsir kontemporer
yang relevan dengan konteks sosial kemasyarakatan umat Islam modern,
khususnya di Indonesia. Hamka menggunakan pendekatan adabi ijtima’i
(sastra dan sosial kemasyarakatan), sehingga penafsirannya mudah dipahami
dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Ini memberikan pandangan praktis
mengenai bagaimana konsep taubat dapat diterapkan dalam konteks kehidupan
modern.

Dengan menggabungkan kedua tafsir ini, penulis dapat menyajikan kajian
yang komprehensif memadukan kedalaman tafsir klasik dengan konteks
praktis tafsir modern. Hal ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman
pembaca mengenai konsep taubat dalam Al-Qur’an, baik dari sisi keilmuan
maupun aplikasinya dalam kehidupan nyata.

B. Permasalahan

Setelah penulis menjelaskan beberapa dasar tentang taubat dilatar
belakang masalah, maka penulis perlu membuat identifikasi masalah,
pembatasan masalah, dan rumusan masalah.

1. Identifikasi Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
munculah beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh penulis
dalam penelitian ini, diantaranya:

a. Kurangnya pemahaman mendalam tentang konsep taubat dalam Al-

Qur’an menyebabkan sebagian umat Islam belum sepenuhnya

memahami makna sejati dari taubat yang diterima oleh Allah Swt.
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b. Kurangnya pemahaman mendalam bahwa istighfar adalah bagian
dari proses taubat, bukan taubat itu sendiri. Banyak anggapan bahwa
hanya dengan istighfar dosanya akan diampuni.

c. Kurangnya pemahaman mengenai larangan mengulangi dosa yang
sama setelah bertaubat.

d. Kurangnya pemahaman bahwa taubat harus dilakukan segera tanpa
menunda waktu, menyebabkan sebagian orang menganggap bahwa
taubat dapat dilakukan kapan saja.

e. Adanya perbedaan pendekatan antara tafsir klasik dan kontemporer
dalam menafsirkan ayat-ayat taubat, baik dari segi metode, bahasa,
maupun kesimpulan tentang penafsiran.

2. Pembatasan Masalah

Setelah penulis menentukan identifikasi masalah, maka penulis perlu
melakukan pembatasan masalah agar persoalan penelitian ini terlihat lebih
jelas dan terarah dan juga tidak merambat atau bahkan sampai keluar dari
topik yang dibahas sesuai dengan judul penelitian. Dalam penelitian ini,
penulis membatasi permasalahan nya pada lima ayat Al-Qur’an yaitu, QS.
Al-Baqarah [2]: 222, QS. Al-Nisa’ [4]: 17, QS. Al-Tahrim [66]: 8, QS. Al-
Niir [24]: 31, dan QS. Al-Taubah [9]: 102. Kelima ayat tersebut dipilih
karena mengandung syarat taubat menurut al-Ghazali, menurutnya taubat
memiliki pengertian yang mencakup tiga komponen utama: ilmu,
perasaan, dan tindakan. Penelitian ini akan membandingkan penafsiran
kedua mufassir al-AllisT dan Hamka, guna melihat bagaimana konsep

taubat dipahami dalam dua tafsir yang berbeda.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari pembatasan masalah di atas, maka

penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
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a. Bagaimana penafsiran ayat-ayat taubat dalam tafsir Rith al-Ma ‘ant
dan Tafsir al-Azhar?
b. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran tafsir Rith al-Ma ‘Gni dan
Tafsir al-Azhar?
c. Bagaimana relevansi penafsiran ayat taubat dalam tafsir tersebut
terhadap kebutuhan spiritual umat Islam masa kini?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis ayat-ayat taubat dalam tafsir Rith al-Ma ‘ant dan Tafsir
al-Azhar.
2. Menganalisis persamaan dan perbedaan antara penafsiran tafsir Rith
al-Ma ‘ani dan Tafsir al-Azhar tentang ayat-ayat taubat.
3. Merelevansikan penafsiran ayat taubat terhadap spiritual umat islam
masa kini.
D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan atau manfaat hasil kajian ini, 1alah ditinjau secara
teoritik dan praktis. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat
menghasilkan seprti berikut ini:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini1 diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan khazanah keilmuan di bidang tafsir Al-Qur'an,
khususnya mengenai penafsiran ayat-ayat taubat. Secara khusus,
penelitian ini: Memberikan pemahaman komparatif antara tafsir
klasik Rith al-Ma‘ani dan tafsir modern Tafsir al-Azhar dalam
menanggapi isu spiritualitas. Memperluas kajian tentang bagaimana
teks-teks keagamaan klasik dapat dikontekstualisasikan untuk

menjawab tantangan spiritual kontemporer.
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2. Secara Praktis

Sedangkan manfaat hasil penelitian secara praktis yaitu,

a. Menjadi bahan refleksi bagi umat Islam dalam meningkatkan
kesadaran akan pentingnya taubat sebagai jalan memperbaiki diri
dan mendekatkan diri kepada Allah.

b. Mendorong generasi muda untuk memahami ajaran Islam secara
lebih mendalam, khususnya melalui pendekatan tafsir yang
menyentuh aspek psikologis dan sosial dalam kehidupan sehari-

hari.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai kata taubat ini bukan yang pertama kali ditulis,
terdapat beberapa penelitian yang berhubungan tentang pembahasan kata
taubat, dintaranya adalah :

1. Skripsi dengan judul “Tafsir Sufistik Ayat-ayat Magamat: Studi
Komparatif Tafsir Abdul Qadir Al-Jilani dan Al-Qusyairi.” Disusun
oleh Abdul Karim Al Muslim, fakultas ushuluddin, mahasiswa
Universitas PTIQ Jakarta, pada tahun 2023. Penelitian ini berfokus
pada perbandingan metodologi dan corak penafsiran dua tokoh sufi
klasik terhadap magamat, yaitu tahapan spiritual seperti taubat, zuhud,
sabar, dan lainnya. Dalam pembahasannya, ia meneliti penafsiran ayat
taubat menurut tafsir Lata 'if al-Isharat karya al-Qushayri dan Tafsir al-
Jilani karya ‘Abd al-Qadir al-Jilani.?

Aspek serupa antara skripsi ini dengan penelitian penulis yaitu
keduanya sama-sama membahas tentang ayat taubat dan sama-sama

bersifat sufistik. Sedangkan perbedaan nya yaitu pada objek kajian nya,

20 Abdul Karim Al Muslim, “Tafsir Sufistik Ayat-ayat Magamat: Studi Komparatif Tafsir
Abdul Qadir Al-Jilani dan Al-Qusyairi” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin, Universitas
PTIQ Jakarta, 2023), h. 81.
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dalam skripsi ini lebih membahas ayat maqamat, sedangkan penulis
lebih memfokuskan kepada tema taubatnya saja. Dan penulis memakai
penafsiran kontemporer yang menekankan pada pendekatan sosial dan
budaya dalam memahami ayat-ayat Al-Qur'an. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kontribusi baru dengan membandingkan tafsir
klasik (Rith al-Ma ‘ant) dan tafsir kontemporer (7afsir al-Azhar) secara
spesifik pada ayat-ayat taubat.

Skripsi dengan judul “Identifikasi Ayat-ayat tentang Taubat dalam Al-
Qur’an (Kajian Tafsir al-Misbah)” yang disusun oleh Raihannur,
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Banda Aceh, pada
tahun 2021. Dalam skripsi ini Raihannur membahas tentang ayat taubat
dalam Al-Qur'an dan lebih memfokuskan pada satu penafsiran saja,
yaitu penafsiran al-Misbah pada QS. Al-Baqarah:128, QS. Al-Nisa’: 17
dan 146, QS. Ali ‘Imran: 90, QS. Al-Taubah: 106, QS. Al-Nahl: 119,
QS. Al-Furgan: 70 dan 71.%!

Pada skripsi ini pendekatan yang dipakai adalah pendekatan
tematik, sedangkan penulis mengkaji ayat-ayat taubat dalam tafsir
klasik dan kontemporer. Penulis memakai pendekatan komparatif dan
tematik. Dalam penelitian ini, analisis Quraish Shihab memberikan
pemahaman tentang bagaimana mufassir kontemporer
menghubungkan konsep taubat dengan berbagai persoalan modern. Hal
ini bisa menjadi acuan untuk menilai pendekatan Hamka sebagai
mufassir kontemporer. Selain itu, konsep taubat yang dipahami sebagai
proses transformasi spiritual dapat dibandingkan dengan tafsir klasik

yang lebih fokus pada aspek spiritual.

2! Raihannur, “Identifikasimayat-ayat tentang taubat dalam Al-Qur'an (Kajian Tafsir Al-

Misbah)," (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Banda Aceh, 2021), h.

31.
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3. Skripsi dengan judul "Taubat Nasuha dalam Qs. at-Tahrim: 8 (Studi
Komparatif pada tafsir al-Misbah dan tafsir at-Thabari)” yang disusun
oleh Fatmawati, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUAD)
Institut Agama Islam Negeri Kendari 2023. Dalam skripsi ini
Fatmawati memfokuskan ayat taubat pada Qs. at-Tahrim: 8§ saja karena
ingin memfokuskan pada taubat nasuha nya saja.?

Sedangkan penulis akan mengkaji beberapa ayat taubat dengan
memakai dua penafsiran yang berbeda dalam pembahasan skripsi ini.
Penulis menggunakan pendekatan komparatif antara tafsir klasik al-
Tabar1 dan kontemporer al-Misbah. Sedangkan penulis memakai tafsir
klasik dan kontemporer. Pada skripsi ini relevan untuk memberikan
gambaran tentang bagaimana metode perbandingan dapat
diaplikasikan dalam analisis tafsir bagi penulis. Pembahasan dalam
skripsi ini dapat menjadi rujukan dalam memahami dimensi teologis
dan praktis konsep taubat. Penulis dapat memanfaatkan analisis ini
untuk memperkaya pemahaman tentang pengertian, syarat, serta
tingkatan taubat.

4. Dalam artikel ilmiah yang berjudul "Karakteristik dan Model Tafsir
Kontemporer"karya Maolidya Asri Siwi Fangesty, Nurwadjah Ahmad,
R. Edi Komarudin. Yang diterbitkan oleh mashadiruna: Jurnal Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, vol. 3, no. 1, tahun 2024. Oleh UIN Sunan Gunung
Djati Bandung. Dalam artikel ilmiah ini dijelaskan bahwa tafsir modern

kontemporer muncul sejak akhir abad ke-19 M dan berusaha

22 Fatmawati, “Taubat Nasuha dalam Qs.at-Tahrim: 8 (Studi Komparatif tafsir al-Misbah
dan at-Thabari)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam
Negeri Kendari, 2023), h. 42.
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mengembalikan fungsi Al-Qur'an sebagai petunjuk hidup manusia
melalui pendekatan kontekstual (al-Ihtida’ bi al-Qur’an).?

Walaupun artikel ini tidak secara khusus membahas tentang ayat
taubat, tetapi memberikan bantuan dalam memetakan karakteristik dan
corak tafsir modern-kontemporer, khususnya karya-karya seperti Tafsir
al-Azhar. Tetapi, kajian tersebut masih bersifat umum dan belum
mengarah pada analisis tematik terhadap konsep tertentu dalam Al-
Qur’an. Selain itu, belum ada kajian yang memperbandingkan tafsir
klasik seperti Rith al-Ma ‘ant dengan tafsir kontemporer al-Azhar dalam
memahami satu tema Al-Qur’an seperti taubat. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk menutup celah tersebut dan
memberikan pemahaman yang lebih luas tentang dinamika tafsir dari
dua zaman terhadap konsep taubat dalam Al-Qur’an.

5. Skripsi dengan judul "Konsep Taubat dalam Al-Qur'an (Studi
Komperatif Tafsir Al-Asas Fi Al-Tafsir dan Tafsir Al-Azhar)" yang
disusun oleh Nur Azizah, mahasiswi UIN Maulana Malik Ibranim
Malang, pada tahun 2024. Dalam skripsi ini membahas tentang taubat
dalam Al-Qur'an pada QS. Al-Tahrim: 8, QS. al-Ma’idah: 39, QS. Al-
Nisa’: 17, QS. Al-Nahl: 119 dan QS. Al-Furqan: 70 dengan
menggunakan penafsiran Tafsir al-Asas fi al-Tafsir dan tafsir al-Azhar.
Nur Azizah menggunakan pendekatan  komparatif untuk
membandingkan tafsir dua mufassir (Sa'id Hawwa dan Hamka).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya persamaan dan
perbedaan penafsiran antara dua mufassir tersebut dalam memahami

konsep taubat. penelitian ini mengambil tema yang serupa, yaitu

23 Maolidya Asri Siwi Fangesty, Nurwadjah Ahmad, R. Edi Komarudin, "Karakteristik
dan Model Tafsir Kontemporer” mashadiruna: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 3, no. 1,
(2024), h. 8.
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tentang konsep taubat dalam Al-Qur’an, namun memiliki perbedaan
dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian ini menggunakan ayat-ayat
yang berbeda. Kedua, penulis memakai pendekatan komparatif yang
dilakukan terhadap Tafsir Rith al-Ma ‘ani karya al-Alusi dan Tafsir al-
Azhar karya Hamka. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
sudut pandang baru dalam memahami konsep taubat melalui analisis
terhadap ragam penafsiran klasik dan modern dari dua mufassir yang

berbeda latar belakang serta pendekatannya.

. Dalam artikel ilmiah yang berjudul “Corak Isyari dalam Tafsir Rih al-

Ma‘ani karya al-AlasT” ditulis oleh Annas Mujahidin, yang diterbitkan
oleh Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Volume
2, Nomor 1, Maret 2022. Sekolah Tinggi Ilmu Ushuluddin (STIU)
Darul Qur’an. Dalam artikel ilmiah ini dijelaskan bahwa tafsir Rith al-
Ma ‘ani memiliki kecenderungan sufi-isyari, yaitu penafsiran yang
menggali makna batin (esoterik) dari ayat-ayat Al-Qur’an melalui
simbol, isyarat, dan pendekatan ruhani. al-Aldsi tidak hanya
menafsirkan secara zahir, tetapi sering pula mengemukakan makna
isyarT sebagai pelengkap atau kedalaman tafsirnya, meski tidak semua
ayat ditafsirkan secara sufistik.>*

Hasil penelitian ini menunjukan adanya persaman yaitu dengan
membahas objek kajian yang sama yaitu tafsir Rith al-Ma ‘ani, artikel
ini dapat berkontribusi terhadap kajian penulis. Adapun perbedaan
penelitian ini yaitu tidak membahas tema tertentu (taubat) dalam tafsir

isyar al-Aldst, artikel ini tidak mengomparasikan tafsir al-Aldsi

24 Annas Mujahidin, “Corak Isyari dalam Tafsir Rith al-Ma‘ant karya al-Allis1,” Ulumul

Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2, no. 1, Maret (2022), h. 113.
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dengan tafsir lain, akan tetapi penulis dapat merujuk mengenai biografi
al-AliisT dan metodologi penafsiran kitab Rith al-Ma ‘ani didalamnya.
Berdasarkan studi-studi sebelumnya, terlihat bahwa masih sedikit yang
membahas mengenai taubat dengan menggunakan penafsiran tafsir Rith al-
Ma ‘ani dan Tafsir al-Azhar. Hal ini tentu menjadi nilai penting dan menarik
untuk penulis meneliti lanjut.
F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dan sumber data
penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
berdasarkan olah data dengan menggunakan penelitian kepustakaan
(Library Research). Penelitian ini didasarkan pada data-data literatur
khususnya buku-buku yang berkaitan dengan tema pembahasan.
Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data dari
berbagai literatur yang berupa buku, bahan tertulis, jurnal, artikel ilmiah,
makalah penelitian terdahulu, dan lain-lain. Penelitian kepustakaan
adalah jenis penelitian kualitatif yang pada umumnya dilakukan dengan
cara tidak terjun ke lapangan dalam pencarian sumber datanya sehingga
penelitian ini hanya berdasarkan atas karya-karya tertulis, termasuk hasil

penelitian yang sudah maupun yang belum dipublikasikan.?®

2. Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan untuk menyelesaikan kajian ini
adalah menggunakan data dan berbagai literatur yang berupa data primer

dan data sekunder.

2 Zaedun Na’im, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), (Bandung:
Penerbit Media Sains Indonesia, 2022): h. 15.
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a. Sumber data primer pada penelitian ini, berupa kitab Tafsir Rith
al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al-'Adzim wa as- Sab'i al-Matsani.
karya Al-Aliisi yang diterbitkan di Beirut: Dar Al- Kotob Al-
[lmiyah, tahun 1426 H. 1994 dan Tafsir al-Azhar karya Buya
Hamka yang diterbitkan diPustaka Nasional Pte Ltd Singapura,
cet. 5, tahun 2005.

b. Sumber sekunder diambil dari berbagai jurnal, buku, dan artikel
yang relevan dan dapat mendukung penelitian. Seperti kitab lhya’
‘Ulim al-Din karya al-Ghazalt dan berbagai kitab keilmuan

lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan
menggunakan metode teknik kepustakaan yakni teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara melacak pada dokumen (pustaka) yang
berupa buku, jurnal, laporan penelitian, tugas akhir (skripsi, tesis, dan
disertasi), dan majalah. Pelacakan tersebut bisa dilakukan melalui dua
langkah, yakni pelacakan pada dokumen cetak dan pelacakan pada
dokumen noncetak. Pelacakan dokumen noncetak dilakukan dengan cara

melacak dokumen melalui internet.®

4. Teknik Analisa Data

Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Deskriptif-Analisis. Penelitian analisis data adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada

26 Anas, Metode Penelitian Sastra (Driyorejo: Graniti, 2019), h. 225.
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orang lain.?’ Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian dengan
menggambarkan hasil penelitian, dengan tujuan untuk memberikan
deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah
diteliti.?®

Teknik Analisis Data yang digunakan pada penelitian ini adalah
Analisis deskriptif analisis yaitu mengadakan analisis terhadap data yang
diperoleh sebagaimana adanya. Analisis terhadap data yang bersifat
teoritis dilakukan dengan pendekatan kualitatif yakni pendekatan yang
dilakukan tidak melalui angka melainkan kondisi objektif.*

Analisis data menggunakan metode deskriptif analisis. Pertama,
penulis akan menjelaskan secara gamblang terkait konsep ayat-ayat
taubat. Kedua, penulis akan membandingkan antara dua penafsiran
tersebut, apakah ada persamaan atau perbedaan. Ketiga, kemudian
penulis merelevansikan terhadap kebutuhan spiritual umat Islam masa

kini.
5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang hendak penulis tempuh dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode tafsir tematik, mugaran (komparatif) dengan
pendekatan tasawuf. Pada pendekatan tematik dalam skripsi ini penulis
berfokus pada penggalian konsep taubat dalam Al-Qur'an dengan
menganalisis tema-tema yang berkaitan, seperti makna, syarat, dan
implikasi taubat. Sementara itu, pada pendekatan mugaran penulis akan

membandingkan tafsir Rith al-Ma ‘ani karya Al-Alisi dan tafsir al-Azhar

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), h. 248.

28 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021),
h. 7.

29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Graha
Pustaka), h. 282.
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karya Hamka untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam
penafsiran mereka terhadap ayat-ayat yang membahas taubat. Dengan
menggunakan pendekatan tasawuf untuk menganalisis penafsiran al-
Aliist dan Hamka mengenai ayat-ayat taubat. Karena taubat bukan hanya
sekedar persoalan hukum atau fiqih tetapi juga merupakan perjalanan
ruhani seorang hamba menuju Allah. Menurut persfektif tasawuf, taubat
bukan hanya meninggalkan dosa lahiriah, tetapi meliputi penyucian jiwa,
pembersihan hati. Dengan menggunakan pendekatan ini dapat
memberikan wawasan yang komprehensif tentang konsep taubat dalam

Al-Qur'an.

Teori yang digunakan dalam penelitan ini yaitu teori al-Ghazali (w.
505 H) tentang konsep taubat. Adapun taubat menurutnya adalah tidak
lagi mengerjakan dosa yang pernah dikerjakan, maupun segala dosa
yang setingkat dengan itu, dengan niat mengagungkan Allah dan takut
akan murka-Nya.>* Menurut al-Ghazali, taubat memiliki pengertian
yang mencakup tiga komponen utama: ilmu, perasaan, dan
tindakan. Ilmu meliputi pemahaman tentang bahaya dosa dan bagaimana
dosa menjadi penghalang antara hamba dengan Tuhannya. Perasaan,
yaitu rasa menyesal dan takut akan murka Allah akibat dosa yang telah
dilakukan. Tindakan, yaitu menjauhi perbuatan dosa dan bertekad tidak
mengulanginya lagi.’!

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Teknik sistematika penulisan yang dilakukan penulis merujuk pada buku
Pedoman Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an

Jakarta Tahun Ajaran 2021. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini

30 Ali Ridho, “Konsep Taubat Menurut Imam Al-Ghazali dalam Kitab Minhajul Abidin”
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 7, no. 1, (2019), h. 37.

31 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, terj. Abdul
Rosyad Shiddiq, The Secret of Taubah, Cet. 1 (Jakarta Timur: Condet, Juli 2008), h. 8.
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terdiri dari lima bab, setiap babnya memuat beberapa sub bahasan sebagai
berikut:*?

Bab I, memuat tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.
Setelah itu membahas tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data dan pendekatan penelitian serta teknik
dan sistematika penulisan.

Bab II, Landasan Teori. Bab ini merupakan kerangka teori mengenai
konsep taubat, Sub bab pertama konsep taubat yang berisi tentang definisi
Taubat, syarat-syarat taubat, macam-macam taubat, manfat dan keutamaan
taubat, identifikasi ayat taubat.

Bab III, pada bab ini berisi tentang Biografi al-Altis1 dan Hamka. Pada
bab ini akan dijelaskan riwayat kehidupan al-Altis1 dan Hamka, Pujian ulama
al-Aldis1 dan Hamka, guru dan muridnya, karya-karyanya, pemikiran nya
tentang ayat Taubat. Pada pembahasan bab ini menjelaskan tentang biografi
mufassir dan karya tafsir yang menjadi fokus pembahasan pada riset ini.

Bab 1V, pada bab ini menguraikan serta menganalisis perbandingan ayat-
ayat taubat, meliputi penafsiran Rith al-Ma ‘ani dan tafsir al-Azhar. Perbedaan
dan persamaan dalam konsepsi taubat menurut tafsir klasik maupun
kontemporer. Pada bab ini merupakan pokok pembahasan utama penelitian
skripsi ini.

Bab V, adalah penutup. Pada bab terakhir ini, penulis mencoba
memberikan kesimpulan dan saran-saran penelitian. Selain itu penulis juga

menyertakan daftar pustaka.

3 Institut Ilmu al-Quran Jakarta, Pedoman Penulisan Proposal & Skripsi Edisi Revisi,
(Jakarta: IIQ Press, 2021.), h. 19.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian kesimpulan, dalam bab ini penulis berusaha untuk menjawab
rumusan masalah penelitian dan memberikan kesimpulan dari bab
sebelumnya. Berdasarkan analisa yang telah dilakukan oleh penulis dalam
mengkaji konsep taubat dalam Al-Qur’an persfektif tafsir Rih al-Ma ‘ant
karya al-Aliist dan tafsir Al-Azhar karya Hamka, sebagai berikut:

1. Konsep taubat dalam Al-Qur’an mengarah kepada proses pengakuan
dan penyesalan atas dosa-dosa yang telah diperbuat dan bertekad untuk
tidak mengulanginya kembali. Taubat adalah salah satu cara untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt dan mendapatkan ampunan-Nya.
Pertama, seperti dalam QS. Al-Baqarah [2]: 222, al-AliisT menjelaskan
bahwa larangan laki-laki melakukan hubungan intim ketika perempuan
sedang haid akan mendapatkan adzab dari allah Swt. tetapi apabila
mereka mengakui kesalahannya, maka Allah akan memberikan
kesempatan untuk bertaubat. Sementara menurut Hamka, sama seperti
al-AltisT menjelaskan tentang wanita yang sedang haid yang tidak boleh
disetubuhi oleh laki-laki, dan Allah menyukai orang-orang yang
menyucikan diri baik secara zhahir maupun batin. Kedua, dalam QS.
Al-Nisa’ [4]: 17, al-AldisT mnejelaskan bahwa Allah menerima taubat
hamba-Nya yang melakukan kesalahan atas kebodohan mereka sendiri
sebelum datangnya ajal pada diri mereka. Menurut Hamka, taubat yang
diterima Allah adalah taubat yang melakukan suatu kesalahan atas
kebodohannya dan mereka cepat-cepat menyadari kesalahan tersebut
lalu bertaubat kepada-Nya. Ketiga, dalam QS. Al-Tahrim [66]: 8,
Allah berfirman agar Umat Muslim bertaubat secara sungguh-sungguh

(Nasuha). Didalam tafsirannya al-AllisT mengartikan kata Nasuha
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sebagai taubat yang sangat sempurna (menasehati) arttinya orang yang
bertaubatt adalah orang yang menasehati dirinya dengan taubat yang
sungguh-sungguh sesuai ajaran islam. Sedangkan menurut Hamka,
kata Nasuha diartikan sebagai taubat sejati, taubat yang tidak ingin
kembali lagi pada kesalahan yang telah diperbuat. Keempat, dalam QS.
Al-Nir [24]: 31, al-AliisT menjelaskan bahwa setiap orang yang
bertaubat harus merasakan kesedihan dan penyesalan ketika mengingat
dosa-dosanya. Allah memerintahkan umat Islam untuk bertaubat,
penegasan disini wajib untuk dilakukan. Hamka menfasirkan ayat ini
sebagai langkah penting menuju kemenangan baik didunia maupun
diakhirat. Menurutnya taubat bukan sekedar permohonan ampun tetapi
sebagai sarana unuk memperbaiki diri. Kelima, dalam QS. Al-Taubah
[9]: 102, al-AlidsT maupun Hamka menjelaskan tentang suatu kaum
yang mencampur adukkan antara amal baik dan buruk lalu mereka
bertaubat kepada Allah. Dan mereka harus mempunyai harapan untuk

diampuni oleh Allah Swt.

. Adapun persamaan dan perbedaan antara penafsiran al-AliisT dan

Hamka yaitu, Pertama, pada QS. Al-Baqarah [2]: 222, al-Alisi
maupun Hamka menekankan pada pentingnya kebersihan dan kesucian
baik secara zahir maupun batin. Karena Allah menyukai morang-orang
yang bertaubat dan membersihkan dirinya. Namun perbedaan kedua
penafsiran tersebut yaitu, al-Alisi lebih mnekankan pada aspek
teologis dan spiritual, sedangkan Hamka lebih menyesuaikan dengan
konteks sosial dan budayamasyarakat Indonesia. Kedua, pada QS. Al-
Nisa’ [4]: 17, al-AltisT maupun Hamka menjelaskan bahwa penerimaan
taubat wajib Allah ampuni karena memang sifat-Nya yang Maha
Pengampun. Dan Allah menerima taubat yang tulus dan memperbaiki

diri. Sedangkan perbedaan dari kedua tafsir tersebut ialah, Hamka



129

mnejelaskan bahwa meskipun Allah Maha Pengampun, tetapi
seseorangpun harus sadar akan kesalahannya. Ketiga, pada QS. Al-
Tahrim [66]: 8, al-AllisT maupun Hamka menejelaskan bahwa tidak ada
dosa yang tidak diampuni jika seseorang melakukan taubat Nasuha
(taubat sungguh-sungguh), adapun perbedaan dari kedua penafsiran
tersebut mengenai ayat ini yaitu, al-AliisT dalam tafsirannya lebih fokus
kepada hubungan antara individu dengan Allah dalam hal spiritual.
Sedangkan Hamka didalam tafsirannya menjelaskan janji-janji Allah
kepada orang yang bertaubat. keempat, pada Qs. An-Nur: 31, al-AliisT
maupun Hamka menjelaskan mengenai perintah Allah kepada Umat
Muslim untuk melakukan segala hal kebaikan dan memperbaiki diri.
Sedangkan perbedaan dari kedua penafsiran ini yaitu, al-Altst
menekankan npentingnya penyesalan dan pertobatan sebagai hasil dari
kesalahan. Sedangkan Hamka menjelaskan tentang keimanan sebagai
kunci untuk menjaga hawa nafsu agar terkendali. Kelima, pada QS. Al-
Taubah [9]: 102, al-AliisT maupun Hamka menjelaskan mengenai suatu
kaum yang mencampur adukkan amal baik dan burut, lalu mereka
menyesal atas kesalahannya dan bertaubat dengan mempunyai harapan
bahwa Allah menerima taubatnya. Adapun perbedaan dari kedua tafsir
tersebut ialah, dalam menfasirkan ayat ini al-Altsi lebih banyak
menggunakan metode tafsir bi al-ma’tsur, sedangkan Hamka, lebih
condong menggunakan corak tafsir adabi ijtima’i.

. Adapun hasil analisa dari relevansi Penafsiran ayat-ayat taubat oleh al-
Alust dan Hamka, terutama dalam pandangan teori al-Ghazali, yang
mencakup taubat yang didasari oleh pengetahuan, penyesalan, dan
tekad untuk tidak melakukan kesalahan yang sama, sangat penting
dalam mengatasi krisis spiritual yang dihadapi umat Islam di era

modern. Umat Islam sering kali menganggap pertobatan sebagai ritual
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lisan tanpa adanya perubahan sikap yang mendalam dalam kehidupan
modern, yang dipengaruhi oleh pesatnya arus informasi, normalisasi
dosa dalam budaya populer, dan menurunnya kepekaan spiritual. Oleh
karena itu, pendekatan yang disarankan oleh kedua mufassir ini sangat
penting. al-AllisT menekankan bahwa pertobatan harus dimulai dengan
pengetahuan, yaitu kesadaran akan kejahatan yang dilakukan dan rasa
takut kepada Allah. Ini berarti bahwa meningkatkan kesadaran melalui
pengetahuan dan pemahaman spiritual adalah solusi utama di zaman
ketika banyak orang tidak dapat membedakan hal yang baik dan yang
buruk. Sementara itu, Hamka berpendapat bahwa taubat yang sejati
akan sangat mengubah kepribadian dan perilaku seseorang. Hal ini
sangat penting untuk saat ini, karena banyak orang yang melakukan
hijrah secara simbolis tanpa mengubah karakternya. Dengan demikian,
penafsiran mereka tidak hanya memberikan relevansi tekstual terhadap
ayat tersebut, tetapi juga memberikan arahan spiritual praktis:
pertobatan tidak hanya kembali kepada Allah, tetapi juga kembali
kepada diri yang lebih jujur, lebih bersih dan lebih sadar. Relevansi ini
penting sebagai sarana pemulihan spiritual bagi umat Islam yang saat
ini tengah berkelahi diantara godaan dunia digital dan kebutuhan untuk

kembali kepada nilai-nilai ilahi.

B. Saran

berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang rtelah dipaparkan

sebelumnya, maka penulis akan menyampaikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Bagi masyarakat Muslim taubat bukan hanya ibadah lisan, tetapi
juga perjalanan spiritual yang memerlukan kesadaran, penyesalan
dan kemauan untuk memperbaiki diri. Dalam era digital ini,

masyarakat muslim diharapkan ndapat menjadikan taubat sebagai
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sarana membersihkan diri dari dosa-dosa yang banyak terjadi
dizaman sekarang yang sering dianggap ringan. Dari kedua
penafsiran yang penulis kaji mengajarkan bahwa taubat harus
dimulai dari hati yang sadar dan membuktikan tidak mengulangi
dosa yang sama. Maka dari itu masyarakat perlu membiasakan diri
untuk muhasabah, memperdalam pemahaman agama serta
membangunlingkungan yang mendukung dalam proses kebaikan
menuju ridho Allah.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya mengkaji lima ayat
yang berhubungan dengan taubat dan membandingan dua
penafsiran. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
kajian baik dari segi ayat, penafsiran dan metode pendekatan
penafsiran. Atau mengaitkannya dengan tafsir ayat-ayat taubat
dengan psikologi Islam, tasawuf atau ilmu konseling. Hal ini penting
untuk menghadirkan pendekatan yang lebih nkontekstual dan
aplikatif, terutama untuk menjawab masalah psikologis umat Islam

yang mencari jalan pemulihan spiritual melalui taubat.
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